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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif untuk menjawab seberapa jauh
tingkat ketaatan istri karier kepada suami pada karyawati Rumah Sakit Umum Haji
Surabaya menurut tinjauan hukum Islam. Data dihimpun melalui wawancara
(interview), studi dokumentasi dan pengamatan (observasi), selanjutnya d1ana]131s
dengan teknik deskriptif analitic dengan pola pikir induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ketaatan istri karir kepada suami pada
karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya menunjukkan bahwa secara umum
istri karier cukup taat kepada suami meliputi minta izin kepada suami apabila keluar
rumah, menjaga kehormatan suami, tidak berkhalwat dengan laki-laki lain kecuali
dalam hal memenuhi ajakan suami dengan alasan kecapekan karena tugas-tugas di
tempat kerja.

Kecapekan sebagai alasan untuk menolak ajakan suami bukan merupakan
alasan syar’i. Sehingga seorang istri baik karier maupun tidak karier, tidak
sepatutnya berbuat demikian. Karena perbuatan demikian hukumnya tetap haram dan
seorang istri termasuk durhaka kepada Allah dan durhaka kepada suaminya. Ini bisa
dikatakan nusyuz dan sanksinya wanita yang nusyuz akan dikutuk oleh para malaikat
sampai pagi sebagaimana hadis dari Abu Hurairah r.a riwayat Bukhari Muslim.

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka kepada para wanita karier
hendaklah selalu mematuhi perintah suaminya dalam hal memenuhi ajakan suami
untuk berhubungan seks, minta izin kepada suami apabila keluar rumah, menjaga
kehormatan suami, tidak berkhalwat dengan laki-laki lain. Ketaatan ini sangat
menunjang terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah dalam naungan
ridha Allah SWT.



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN. ... .ottt il

PERSETUJUAN PEMBIMBING .........cccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e, iii

PENGESAHAN. ..o v
ABSTRAK. ... v
KATAPENGANTAR ..., vi
DAFTARISL. ..., vii
DAFTARTABEL.......ooi e X
DAFTAR GAMBAR ... .o e, Xi

DAFTAR TRANSLITERASL. ....c.cioiiiiiiiiiiiiii e, Xii
BAB | PENDAHULUAN 1

A. Latar Belakang Masalah......................ococoviiv

B. Identifikasi dan Batasan Masalah................................ 9

C. Rumusan Masalah..................ooovivii 10
D. Tujuan Penelitian...............c.oooiiiiiiiiiiinin e, 10
E. Kegunaan Hasil Penelitian...................................... 10
F. Definisi Operasional..................ocooviviiiiiiininiiennn.., 11
G. Metode Penelitian................coooviiiiiiiinniin, 12
H. Sistematika Pembahasan....................cococeiniiniinenne. 14

vii



BAB 1I

BAB III

BAB IV

KEWAIJIBAN ISTRI KEPADA SUAMI DALAM RUMAH
TANGGA MENURUT HUKUM ISLAM. ...

A.
B.
C.

D.

Memenuhi Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks...........
Minta Izin kepada Suami Apabila Keluar Rumah..............

Menjaga Kehormatan Suami.........ceeeeeeicrenesnensssnssessnacnc.

Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain ..........cccceu.....

KETAATAN ISTRI KARIER KEPADA SUAMI PADA
KARYAWATI RUMAH SAKIT UMUM HAIJI

ANALISIS TENTANG KETAATAN

Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Haji Surabaya....
Gambaran Karyawati yang Berdinas Tiga Sift.............
Hasil Penelitian...........cccoviiieiiiiiiiiiiniinnnnn.
1. Memenuhi Ajakan Suami Untuk Berhubungan Seks..
2. Minta Izin Kepada Suami Apabila Keluar Rumah.....
3. Menjaga Kehormatan Suami.........ccceoeeveenreeneccnnnncne.

4. Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain.................

KEPADA SUAMI PADA KARYAWATI RUMAH SAKIT
UMUM HAJISURABAYA.....c.oriiiiiieiieeeee

A.

B
C.
D

Memenuhi Ajakan Suami Untuk Berhubungan Seks........
Minta Izin Kepada Suami Apabila Keluar Rumah............

Menjaga Kehormatan Suami.........cceoeeveriemnieniniencneennncnnns

Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain..........ccccvevun....

viii

ISTRI KARIER

16

22

25

28

29

32

32

40

43

43

44

45

47

47

33

56

58



BABYV

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

63
63
63
65

67



DAFTAR TABEL

Tabel

1. Pola Hubungan Seks..........cccooeimiiimiiiiiiiiiiiniinnneieeaa

2. Menolak Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks................
3. Alasan Menolak Berhubungan Seks.........c.cccooiiiiiiiinnnnnn..
4. Persetujuan Suami untuk Bekerja.........coueuioroeereeenenneccenenee
5. Minta Izin Suami Apabila Keluar Rumah...........................
6. Membicarakan Kekurangan Suami pada Orang Lain.................
7. Istri Mengambil Keputusan Sendiri...........ccoceueueenrnreeeneescsrennnene
8. Berdinas Bersama Karyawan Laki-Laki.........ccccecocvruereevenncnnnne.
9. Makan Bersama dengan Seorang Teman Laki-Laki...............

10. Pergi Berdua dengan Teman Laki-Laki ..............c..occeiiiie

S

45

45

45

46



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. RSU Haji Surabaya tampak depan.............ccccccvuvureeenennnnnnnnnn. 33
2. Denah lokasi RSU Haji Surabaya...........cccoovveiiiiiiiiiiiinnnnnan. 34
3. Gedung Rawat Inap Sofa..............coeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiennnan., 38
4. Gedung Rawat Inap Marwah..................cooiiiiiiiiiii.L 38
5. Gedung Rawat Inap Pavilyun Nuur Afiah.................ccceeeeei. 39
6. Aktifitas Responden Dinas Sift Malam.....................cc.oeeeeeee.. 41
7. Aktivitas Responden Dinas Sift Sore............ccoeeviiiiiiiineninnn. 41
8. Peneliti Sedang Wawancara dengan Seorang Responden............ 42
9. Peneliti Sedang Wawancara dengan Seorang Suami Responden... 42

Xi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modernisasi dan globalisasi di mana arus informasi yang menembus
seluruh sendi-sendi kehidupan mempengaruhi perubahan gaya hidup masyarakat. Di
antaranya adalah gaya hidup yang cenderung materialisme, dimana kesuksesan
kehidupan diukur dengan nilai-nilai materi atau harta. Seseorang dikatakan sukses
apabila hartanya melimpah, mempunyai jabatan yang tinggi dan lain-lain.

Dalam sistem budaya materialisme sering kali mendorong manusia untuk
memuaskan kebutuhannya. Segala perilakunya diarahkan untuk memuaskan
keinginan pribadi daripada kebutuhan orang lain sehingga kehidupannya cenderung
individualis dan cenderung menghitung untung atau rugi daripada hubungan
keluarga.

Perkembangan budaya materialisme memacu para wanita untuk berperan
sama dengan pria. Diantaranya sama dalam pekerjaan. Para wanita cenderung untuk
berkarier di luar rumah disamping sebagai ibu rumah tangga. Sudah tidak asing lagi
banyak wanita sebagai politikus, sebagai teknokrat, birokrat, dan profesi yang

lainnya.



Adanya wanita yang berkarier di luar rumah sangat berpengaruh terhadap
kehidupan rumah tangganya. Disamping pengaruh positif juga pengaruh negatif.
Pengaruh positif misalnya bertambahnya pendapatan keluarga, kemudahan dalam
kehidupan rumah tangga, bertambahnya harga diri dan aktualisasi diri wanita.
Namun demikian ada pengaruh negatif seperti berkurangnya intensitas pertemuan
dengan suami dan anak-anaknya, kurang terpenuhinya hak dan kewajiban suami
istri dan sebagainya.

Pada keluarga dengan istri yang berkarier di luar rumah, posisi wanita
semakin kuat dalam keluarga. Sering kali seorang istri lebih dominan dalam
mengatur kehidupan rumah tangganya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Badri yang dituangkan dalam tesisnya untuk mendapatkan gelar
masternya di Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2002. Beliau
mendapatkan bahwa wanita karier cenderung lebih dominan dalam mengambil
keputusan sendiri yaitu sebanyak 54,44% sisanya keputusan suami sendiri
16,66% dan istri bersama suami 28,88%."'

Dominasi istri terhadap suami bisa mengakibatkan permasalahan terhadap
kehidupan keluarga. Secara naluri suami adalah seorang pemimpin keluarga

sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 34
- L P - -~ s - -
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! Badri, Peran Istri Berpenghasilan dalam Pengambilan Keputusan Pada Keluarga Pedesaan(Studi
Kasus di Desa Sedati Gede Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo) , Tesis ,(Malang: 2002). 63



“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, Oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (Q.S.
4:34)

Peran istri dalam rumah tangga yang semakin dominan bisa memunculkan
permasalahan tersendiri terutama dalam melaksanakan kewajiban sebagai seorang
istri dan ini bisa memicu terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga yang
berujung pada perceraian. Berdasarkan data perceraian di Pengadilan Agama
Surabaya bahwa setiap tahun mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebanyak
9% dari tahun 2008-2009, dan penyebab perceraian terbanyak adalah ketidak
harmonisan atau salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya. Demikian
yang disampaikan oleh Humas Pengadilan Agama Kota Surabaya. *

Di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya para karyawannya lebih banyak
yang berjenis kelamin wanita yaitu 512 dari 891 orang karyawan. Ini artinya
banyak wanita karier. Tentunya ikut terpengaruh modernisasi. Diantaranya
berdampak pada kehidupan rumah tangga, baik yang positif maupun yang negatif.
Salah satu dampak negatif yang mengganggu kehidupan rumah tangga adalah

ditemukannya kasus perselingkuhan atau hadimya orang ketiga dalam keluarga.

? Departemen Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
84

* Antara, “Angka Perceraian Cenderung Meningkat,” dalam http://www.antarajatim. com_ (30
Desember 2009)



Berdasarkan keterangan dari kepala Instalasi Bimbingan Rohani bahwa dalam
lima tahun terakhir beliau menangani lima kasus perselingkuhan.* Kasus ini
ibarat gunung es yang nampak di permukaan hanya sedikit namun kasus ini
sebenarnya cukup banyak yang belum terungkap.

Perkawinan yang dilangsungkan dengan persyaratan dan dengan rukunnya
yang sempurna menjadi sah, berikutnya mempunyai akibat hukum yang mengikat
berupa hak dan kewajiban baik yang ada pada suami saja, istri saja, maupun yang
ada pada keduanya, dua pihak secara bersama.’

Hak dan kewajiban yang ada pada keduanya sebagai akibat dari
perkawinan itu secara bersama-sama adalah bebas bergaul, kerjasama dan
bermusyawarah. Karena perkawinan yang sah mengakibatkan kedua belah pihak
menjadi halal boleh bergaul, yang meskipun diharamkan sebelum akad nikah itu
dilangsungkan seperti bersenggama dan sebagainya.® Firman Allah :
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Istri-istrimu adalah seperti tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah
tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah amal-amal yang baik untuk dirimu , bertaqwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kelak akan menemui-N)la. Dan berilah kabar gembira orang-
orang yang beriman. (Al-Baqgarah: 223).

* Eko Prio Basuki, Wawancara, RSU Haji Surabaya, 24, Mei, 2010.
: Kuzari, Achmad, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) , 75
Ibid, 75
7 Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),

35



Kebebasan bergaul terhadap isteri bukan bergaul sebebas-bebasnya akan
tetapi bergaul secara patut sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat19
g pmalls (o 5yl e 4
“Dan bergaulah dengan mereka secara patut” ®
Pergaulan yang ma’ruf suami terhadap istri tentunya dalam segala urusan
kehidupan, agar terealisasi ma’na firman Allah dalam surat Ar-rum ayat 21
Jaz-3 laat] 1328 ea] 1555wk il 13 KT G5 i zazesle ge
@ 5555305 g BT 331325533555 o Kizs
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.” (Ar-rum:21) °
Kewajiban suami terhadap istri yang paling pokok adalah kewajiban
memberi nafkah, baik berupa makanan, pakaian (kiswah), maupun tempat tinggal
bersama. '® Menurut Syaikh Hasan Ayyub, makna nafkah adalah semua
kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti
makanan, pakaian, dan rumah. Nafkah inilah yang kelak menjadi kewajiban asasi

seorang suami terhadap istrinya.!' Allah berfirman:

® Ibid, 80

? Ibid, 406

'* Slamet Abidin, Aminuddin, Figih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999). 173
" Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004). 184
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.(QS. 65:7)"

Kewajiban suami terhadap istri menjadi hak istri begitu juga kewajiban
istri kepada suami menjadi hak suami. Keduanya harus saling melaksanakan hak
dan kewajibannya untuk mencapai tujuan perkawinannya yaitu terwujudnya
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.

Seorang istri mempunyai kewajiban yang utama terhadap suaminya.
Kewajiban itu adalah taat kepada perintah suaminya. Seorang istri harus taat
kepada suaminya selama perintahnya tidak bertentangan dengan perintah Allah
dan Rasul-Nya. Jika bertentangan dengan Al-Qur’an dan Rasul-Nya, maka istri
tidak wajib untuk mematuhi perintah suaminya itu.'* Dalam Kompilasi Hukum
Islam pasal 83 butir pertama menyebutkan “Kewajiban Utama bagi seorang istri
ialah berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan

oleh hukum Islam™'*

2 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, 559
13 Hasbl Indra, Potret Wanita Shalehah, 188
' Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam. 207



Al-Qur’an, surat 4, Al-Nisa, ayat 34, menegaskan:

A i Loy upall cillaila il cilallalls
“ Maka wanita yang saleh, ialah yang taat lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).”'* Dan Rasulullah SAW

bersabda dari Abu Hurairah riwayat Tirmidzi:
Lea g iyl 8 pall anY e asuaycy) faall yal CuiS 6l
“Seandainya aku kuasa memerintahkan seseorang bersujud kepada orang lain,
tentu aku memerintahkan perempuan agar bersujud kepada suaminya.”(HR.
Tirmidzi).'"® Di hadis lain dari Abu Hurairah riwayat Muslim, Rasulullah saw.

bersabda:

genal i AS Lgind Lgan 5 i 5 5ala 3 yall caly 13

“Bila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri tersebut
membangkang, semalaman itu para malaikat pada mengutuk istri itu hingga
menjelang subuh.”'’ Dari dalil tersebut jelaslah bahwa istri harus bersedia
menaati apa yang diperintahkan suaminya.

Islam mewajibkan suami untuk memberi nafkah kepada istrinya hal ini
sesuai dengan kaidah yang mengatakan “Setiap orang yang menahan hak orang

lain untuk kemanfaatannya, maka ia bertanggungjawab membelanjainya.”

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya.84

'8 Hasbi Indra, Iskandar Ahya, Husnani, Potret Wanita Shalehah, 188

17 Imam Abil Husain Muslim bin Al Hijaz Ibnu Muslim Al-Qusairi An-Nisaburi, Al~Jami 'u Al-
Shohih,Juz 1V, ( Beirut: Dar al-Fikr ), 105



Adanya ikatan perkawinan yang sah menjadikan seorang istri terikat semata-mata
hanya untuk suaminya dan tertahan sebagai miliknya, karena ia berhak
menikmatinya secara terus menerus. Istri wajib taat kepada suami, tinggal di
rumahnya, mengurus rumah tangganya, serta memelihara dan mendidik anak-
anaknya. Sebaliknya, suami bertanggung jawab memenuhi kebutuhannya,
memberi belanja kepadanya selama ikatan sebagai suami istri masih terjalin , istri
tidak durhaka, atau karena ada hal-hal lain yang menghalangi pemberian
nafkah. '8

Islam mewajibkan seorang suami memberi nafkah kepada istrinya namun
demikian Islam tidak mengharamkan seorang istri untuk bekerja mencari
penghasilan selama tidak melanggar rambu-rambu yang telah ditentukan dalam
agama, seperti pekerjaan yang sesuai dengan kodrat kewanitaan, mendapat
persetujuan dari suami dan yang lebih penting adalah tidak melalaikan fungsi
utamanya sebagai seorang istri dan ibu rumah tangga.'®

. Oleh karena itu kami ingin mengangkat kebenaran isu bahwa istri karier
cenderung kurang taat kepada suami dalam pembahasan skripsi kami yang
berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Ketaatan Istri Karir kepada

Suami (Studi pada Karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya).

'® Slamet Abidin, Aminuddin, Figih Munakahat, 173
" Al-Jundul, Sa’id Abdul Aziz, Wanita diantara Fitrah, Hak, dan Kewajiban, Penterjemah Mustofa
Aini, AlJinsun na’im fi zhillil Islam, (Jakarta: Pustaka Darul Haq, 2003), 13



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas maka banyak sekali

permasalahan yang timbul. Diantaranya adalah:

1. Bagaimana bentuk ketaatan istri kepada suami menurut hukum Islam?

2. Apa yang dimaksud dengan istri karier?

3. Apakah ada perbedaan antara ketaatan istri karir dengan istri tidak berkarier?

4. Bagaimana tingkat ketaatan istri karier kepada suami pada karyawati Rumah
Sakit Umum Haji Surabaya?

5. Seberapa jauh ketataan istri karier terhadap keharmonisan rumah tangga?

6. Apa yang dimaksud dengan hukum Islam?

7. Siapa yang dimaksud dengan karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya?

8. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ketaatan istri karier kepada suami
pada karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya?

Dari delapan permasalahan yang ada, peneliti akan membahas dua
permasalahan sebagai subyek penelitian yaitu masalah tingkat ketaatan istri karier
kepada suami pada karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya dan tinjauan
hukum Islam terhadap ketaatan istri karier kepada suami pada karyawati Rumah

Sakit Umum Haji Surabaya.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
adalah sebagai berikut
1. Bagaimana tingkat ketaatan isteri karier kepada suami pada karyawati Rumah
Sakit Umum Haji Surabaya?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ketaatan isteri karier kepada
suami pada karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui kewajiban istri kepada suami dalam kehidupan rumah tangga.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat ketaatan istri karier kepada suami pada karyawati
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya.
b. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap ketaatan istri karier kepada

suami pada karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Memberikan informasi bagi suami istri khususnya bagi wanita karier yang
bekerja di luar rumah agar tidak mengesampingkan kewajiban utama sebagai

seorang istri.
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Sebagai penjelasan kepada masyarakat bahwa pelaksanaan hak dan kewajiban
suami istri menunjang keharmonisan kehidupan rumah tangga.
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan bahan penelitian lanjutan bagi

peneliti pada masalah gender.

F. Definisi Operasional

1.

Ketaatan istri adalah kepatuhan seorang istri kepada suami sebagai
kewajiban seorang istri yang meliputi memenuhi ajakan suami untuk
berhubungan seks, minta izin kepada suami apabila keluar rumah, menjaga
kehormatan suami, tidak berkhalwat dengan laki-laki lain.

Istri Karir adalah para istri yang bekerja dan bertugas tiga sift di Rumah
Sakit Umum Haji Surabaya.

Hukum Islam adalah peraturan yang dirumuskan berdasar wahyu Allah dan
sunnah rasul tentang tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani
kewajiban) yang diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi semua pemeluk

agama Islam .2’

2 Zainuddin Ali, Hukum Islam, Pengantar limu Hukum Islam di Indonesia, ( Jakarta: Sinar Grafika,

2006), 3
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G. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen pengumpulan data,
observasi dan dokumentasi. Data ini bisa berupa data primer dan data
skunder.

a. Data Primer : yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber pertama
yaitu karyawati RSU Haji Surabaya melalui wawancara dan lembar
questioner.

b. Data Skunder : yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber tidak
langsung berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi diantaranya jadwal

dinas karyawan dan kutipan akta nikah.

2. Sumber Data
Data yang digali dari penelitian berasal dari :
a. Orang : yaitu karyawati RSU Haji Surabaya yang bertugas tiga sift
dan sudah berkeluarga beserta suaminya.
b. Dokumen : yaitu daftar dinas karyawan yang diteliti dan kutipan akta
nikah responden.
c. Tempat : yaitu lokasi penelitian tempat responden bekerja yaitu

Instalasi Rawat Inap RSU Haji Surabaya.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah semua karyawati yang sudah menikah,
berdinas tiga sift dan bekerja di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya beserta
suaminya. Sampel adalah sebagian dari populasi

Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu simple
random sampling. Teknik ini dilakukan dengan mengambil sampel secara
acak (random). Setiap subyek dalam populasi memiliki peluang yang sama
besar untuk terpilih menjadi sampel. Sampel penelitian yang dibutuhkan

sebanyak 30% dari jumlah populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan beberapa teknik diantaranya:

a. Wawancara (Inferview) yaitu dengan cara melakukan wawancara
tentang ketaatan istri karier kepada istri karier dan suami dengan
menggunakan lembar questioner.

b. Dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen dan arsip
tentang jadwal dinas karyawan dan kutipan akta nikah

c. Pengamatan (Observasi) yaitu dengan mengamati kegiatan responden

selama berdinas sift di Instalasi Rawat Inap RSU Haji Surabaya.
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5. Teknik Mengolah Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diedit dan diberikan kode-

kode selanjutnya dikategorikan dalam bagian-bagian tertentu.

6. Teknik Analisa Data
Setelah data dikumpulkan dan diolah kemudian dilakukan analisis

dengan cara deskriptif analitic dengan pola pikir induktif artinya gambaran
data yang aktual tentang ketaatan istri karier kepada suami pada karyawati
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya dianalisis dengan ketaatan istri menurut

hukum Islam (figih) kemudian disimpulkan secara umum.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, dibagi menjadi lima bab, setiap bab
memuat beberapa sub bab yang dijelaskan pada bagian berikut:

Bab satu adalah Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua adalah Kewajiban istri taat kepada suami dalam rumah tangga
menurut hukum Islam. Pada bab ini membahas tentang kewajiban taat seoarang

istri kepada suami meliputi memenuhi ajakan suami untuk berhubungan seks,
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tidak keluar rumah tanpa izin suaminya, menjaga kehormatan suami, tidak
berkhalwat dengan laki-laki lain.

Bab tiga adalah ketaatan istri karir kepada suami pada karyawati Rumah
Sakit Umum Haji Surabaya. Pada bab ini membahas tentang gambaran umum
Rumah Sakit umum Haji Surabaya, gambaran karyawati yang berdinas tiga sift
dan hasil penelitian.

Bab empat adalah analisis tentang ketaatan istri karier kepada suami pada
karyawati Rumah Sakit Umum Haji Surabaya ditinjau dengan hukum Islam.
Analisis ini meliputi analisis terhadap memenuhi ajakan suami untuk
berhubungan seks, izin kepada suami apabila keluar rumah, menjaga kehormatan
suami, dan tidak berkhalwat dengan laki-laki lain.

Bab lima adalah Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ketaatannya kepada Allah diukur seberapa jauh dia dapat menyelesaikan
kewajibannya terhadap suaminya.?
Allah berfirman:
a1 i Gy Ll i, i &Lt

“Maka wanita yang saleh, jalah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)” (Q.S. 4:34)%

Istri yang shalihah adalah istri yang taat beribadah dan patuh kepada perintah
suaminya. Patuh kepada perintah suami, selama perintah itu tidak bertentangan
dengan perintah Allah dan Rasulnya. Jika bertentangan dengan perintah Allah dan

Rasulnya, maka istri tidak wajib untuk mematuhi perintah suaminya itu.?’

Dari Abu Huraira r.a Rasulullah saw bersabda:

s o rFp O, L ? E A P A ")Ocp//,// Ve
Lea 5530 aaigl 3l 5al & 5aY anY aa S 201 Cis )
7
“Andaikan saya diperbolehkan memerintah seseoarang untuk bersujud kepada
sesamanya, tentu akan saya perintahkan kepada perempuan agar bersujud kepada
suaminya.” 28

Ungkapan hadis di atas adalah kiasan (majazi). Karena manusia tidak boleh

sujud kepada sesama manusia, kecuali kepada Allah. Namun hadis itu

 Abu Muhammad Jibriel AR, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, (Pamulang: Ar Rahmah Media, Cet.
I, 2006), 58

% Departemen Agama Rl, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, 84

77 Hasbi Indra, Potret wanita Shalehah, 188

2 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz 111, 386
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menggambarkan begitu pentingnya posisi suami untuk ditaati dan diikuti perintahnya
oleh seorang istri.

Hadis di atas juga menekankan perlunya seorang istri mengakui keutamaan
suaminya. Istri tidak boleh mengingkari kebaikan suami atas keluarga dan dirinya.
Jika suami menyuruh yang ma’ruf seperti menyuruh sholat tepat pada waktunya,
berdzikir kepada Allah, beristighfar dan bertaubat, memohon dan berdoa kepada
Allah, membaca al-Qur’an dan lain-lain amalan yang shalih maka istri wajib
menaatinya. Dan sekiranya suami menyuruh istrinya melacurkan diri, untuk
mendapatkan penghasilan atau melakukan seks bebas untuk mendapat uang, atau
menyuruh istri bekerja di tempat yang diharamkan oleh syariat Islam, atau menyuruh
istrinya supaya membuka aurat (melarang istrinya berjilbab) maka dalam kondisi
seperti ini taat kepada suami haram hukumnya.?

Rasulullah saw bersabda:

I R X o

L s 7 /".{/6 05 - /9 -~
o 6 Ay Ym0V Y1 5 K5 UJ@;«;LH\’,@J\;;..::\ AN

2

.
Tow S s X as T
Aol aal 2 Apany

“Seorang muslim wajib mendengar dan taat kepadapemimpinnya dalam hal yang
disukai atau tidak, selama tidak diperintahkan melakukan ma’siat, dan apabila ia

diperintah untuk berbuat ma’siat maka tidak boleh didengar dan ditaati.”°

% Abu Muhammad Jibriel, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, 125
* Imam Abil Husain Muslim bin Al Hijaz Ibnu Muslim Al-Qusairi An-Nisaburi, Ai-Jami'u Al-
ShohihJuz IV, 106
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Dari Ummu Salamah berkata, Rasulullah saw bersabda:

A S a5 G @S5 ey U
“Manakala seseorang perempuan semalaman telah membuat suami berhati rela,
perempuan itu masuk surga.”"

Menurut hadis tersebut seorang wanita yang membuat suaminya rela karena
ketaatannya maka dijamin masuk surga. Ketaatan kepada suami adalah wajib
sepanjang tidak dalam bermaksiat kepada Allah. Ketaatan ini disebabkan dalam
perspektif syariat Islam, seorang suami adalah pemimpin bagi seorang istri atau
secara umum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.*?

Allah berfirman:
ol s i or i b A el T
.z 3 s 2T-53 . 153 4 - L35 “a,.‘_-...,,,..‘_

u—;’oﬁa}-?*-ﬁb c:“:—hesom»—“-*oﬁ u-*#” Lmi’-e—"
. I_,.._S L2l 5L <D

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu

maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri®®!
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)’*”!.

>! Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz 111, 386
%2 Abu Muhammad Jibriel AR, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, 124
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznyd®*!, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukulah mereka. Kemudian jika
mereka  mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusai;ljcannyap 92l Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.(Q.S. An-
Nisa :34)

Al-Qur’an memerintahkan kepada orang yang beriman supaya senantiasa
menaati Allah, Rasul-Nya, dan kepada pemimpin yang taat kepada Allah dan Rasul-
Nya.**

Allah Berfirman;

-

o5l detnl Ty s Lo a DT, 2 bl ly tal 5o T g4

sz - " ”5".‘ s = 2082 - <L :%’ 9:9’
old sl alll M 89358 o0 & 5 ma 5035 L6 a S, 2N
MeglS & s s AN, s 8T 2l ol 52035 2

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.5.4:59)>

Kewajiban taat yang dimaksud, menarik untuk dikemukakan, apakah taat
itu adalah taat untuk perintah-perintah yang terkait dengan hubungan khusus suami

istri ataukah dengan seluruh bentuk perintah suami sehingga termasuk pula

3 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya , 84
34 Abu Muhammad Jibriel AR, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, 124
% Departemen Agama R, A/-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya , 87.
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diantaranya diperintah untuk ke pasar mencari nafkah, menagih piutang,
menyelenggarakan keperluan sehari hari, dan sebagainya.*

Menurut Syafiiyah, Hanabilah dan Malikiyah istri tidak wajib mengabdi
kepada suami seperti menyelenggarakan keperluan sehari-hari, mengatur rumah
tangga, tetapi hanya wajib mengenai hal yang berhubungan dengan khusus dengan
suaminya.’’ Mereka berpendapat “Sesungguhnya akad perkawinan hanyalah
memberikan hak penikmatan dan bukan pengabdian dan mencurahkan tenaga untuk
berbagai keperluan. Sedangkan hadis-hadis tersebut diatas hanya menunjukkan
kepada sifat kerelaan dan keluhuran budi saja”.’®

Berdasar pada hadis-hadis tentang ketaatan istri kepada suami sebagian
ulama’ malikiyah berkata” Istri berkewajiban mengurus rumahnya” begitu juga
Sayyid Sabiq dalam kitabnya “Fighussunnah” bahwa pendapat yang benar adalah
istri harus taat kepada suami selama tidak bertentangan dengan syara’beliau
mengatakan:

Kaum muslimin dari berbagai negeri, dulu maupun sekarang, mengikuti
tradisi tersebut diatas. Ketahuilah bahwa istri Nabi saw. dan para sahabatnya
menyuruh istri-istrinya membuat roti, memasak, membersihkan tempat tidur,
menghidangkan makanan dan sebagainya dan tak seorangpun perempuan yang kami
ketahui menolak pekerjaan tersebut. Memang ia tidak boleh menolak Bahkan
mereka memukul istri-istrinya yang tidak melakukan sepenuhnya tugas-tugas tadi.

Hal ini mereka anggap sebagai pengabdian terhadap suaminya. Karena andaikan ini
bukan haknya tentulah mereka tidak akan menuntutnya.>

;‘7’ Kuzari, Achmad, Nikah sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet.1, 1995), 98.
Ibid, 98

;: Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (terjemah), Muhammad Thalib,( Bandung: Almaarif, Cet. XX, ), 139
Ibid, 139
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A. Memenuhi Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks
Semua manusia baik laki maupun perempuan mempunyai naluri seks,
hanya kadar dan intensitasnya yang berbeda. Dengan pernikahan, seorang laki-
laki dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang perempuan dengan
sah dan begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu memenuhi kebutuhan seks

merupakan salah satu tujuan pernikahan (taghiid al-wathi). *°

Allah berfirman :

5805 a8 2y iy e A B2 1ol a0 2 8
@0‘"‘“}"‘” Oj_A_Le'A_f_vr ls_;l"‘fl-,djl

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu keIak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman, *

Seorang istri wajib memberikan pelayanan terbaik dalam masalah
hubungan seks dengan suaminya. Bila istri berhasil memuaskan suaminya,

maka peluang suami mencari wanita idaman lain akan sangat tipis.

Sungguhpun kebutuhan biologis menjadi hak istri yang harus diterima dari

40Slamet Abidin, Aminuddin, Figih Munakahat, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 13
Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, 35
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suaminya, namun secara fitrah suami istri saling membutuhkan dalam
pemenuhan hasrat biologis tersebut.

Kewajiban melayani kebutuhan biologis suami ini, istri tidak boleh
meninggalkan tempat tidur suaminya, sebelum sang suami menghendakinya.
Hal ini bukan berarti wanita tidak boleh beranjak dari tempat tidurnya,
melainkan jika suami masih berkeinginan untuk menggaulinya, ia selalu siap
dan tidak berhak menolak. Tetapi jika sedang berhalangan, misalnya sedang
haid, nifas, sakit, maka boleh menolak ajakan suami. Dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda:

&S R e H0nE S Sl DO Ea iy
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri
tersebut membangkang, dan laki laki itu marah karenanya, semalaman itu

para malaikat pada mengutuk istri itu hingga menjelang subuh’™*

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah
Rasulullah saw bersabda;

—
L PN

-~ e»/,/./n,//.é-,r~/l\,.° /,':
el i ASIL Lgmiad (g 53 (33 5ala 8l ) el 1y

“Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari,
Abu Hasan al Sindi, Shahih al-Bukhari bi Hasiyat al-Imam al-Sindi, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiah, Cet.1V 2008), 462



24

“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri
tersebut menolak, semalaman para malaikat pada mengutuk istri itu hingga
menjelang subuh™

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah saw. Bersabda:

- s

(9 G058 e SR 5025 025 ks o o5 5
P NS S

'S o s Lgle Undl el

“Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tiada suami yang mengajak istrinya

tidur bersama di tempat tidur, tiba-tiba ditolak oleh istrinya, maka malaikat

yang di langit akan murka kepada sang istri itu, hingga dimaafkan oleh
suaminya” *

Permintaan suami untuk melakukan hubungan seks harus dipenuhi

dalam keadaan apapun kecuali ada halangan syar’i. Walapun sedang di suatu

bukit pun istri harus melayani. *Sebagaiman hadis Nabi saw. dari Thalik bin

Ali Rasulullah saw bersabda:

P PR . L

:; , S s 2O, s P, 7
o5 e culS oy asaladasn 3 B3 Ja5ma

** Imam Abil Husain Muslim bin al-Hijaz Ibnu Muslim al-Qusairi An-Nisaburi, al-Jami'u al-
Shohih,Juz 1V, 105

* 1bid, 157

4 Abdul Hamid Kisyik, Bina' al-Usrah al-Muslimah: Maushu'ah Al Zawayj al Islami (terjemah),
Keluarga sakinah, Ida Nursida, (Bandung: Al-Bayan, Cet,VI, 1999), 158
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artinya “apabila seorang suami meminta istrinya untuk melayaninya,
hendaklah sang istri memenuhinya, walaupun ia berada di suatu bukit” (HR.
Tirmidzi).*

Ketaatan istri dalam memenuhi kebutuhan seksual suaminya tidak bisa
ditawar kecuali ada halangan syar’i. Seorang istri tidak boleh menolak ajakan
suami. Apabila menolak maka berarti ia telah durhaka kepada Allah dan
orang yang durhaka akan dilaknat Allah. Laknat malaikat disini karena
perintah dari Allah untuk melaknatnya sebagaimana yang disampaikan oleh
Syaikh Abi Abdullah Abdissalam Alwaisy bahwa malaikat tidak melaknat
kecuali diperintah Allah, tidak ada perintah Allah untuk melaknat kecuali

meninggalkan kewajiban.*’

B. Minta Izin kepada Suami Apabila Keluar Rumah
Allah mengharuskan seorang istri tinggal di rumah sebagai timbal balik
dari kewajiban suami menafkahinya. Keharusan ini dianggap sebagai salah satu
hak dari hak-hak suami atas istri, dan istri dituntut untuk melaksanakannya. Istri
yang tidak lalai dalam melaksanakannya dianggap salah satu penyebab

wajibnya suami menafkahi istri — jika kita tidak ingin mengatakan bahwa

“ Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz I1I, 386
* Abi Abdillah Abdi Assalam aHawisy, /banatu Al-Ahkam syarah Bulughul Maram, Juz I, (Beirut,
Dar Al-Fikr, 2006), 307
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tinggal di rumah adalah penyebab utama dan syarat utama untuk mendapatkan
nafkah dari suami.*®

Apabila wanita hendak keluar rumah hendaknya meminta izin suami,
dengan menjelaskan maksud dan tujuannya. Jika suami tidak mengizinkan,
maka haram bagi wanita untuk pergi meninggalkan rumahnya. Demikian pula
Jika suami tidak di rumah, istri tidak boleh meninggalkan rumah, maksudnya
agar saat suami pulang istrinya tetap ada di rumah.*® Hal ini sesuai dengan
penjelasan Allah dalam firmannya:

&3 - ‘:_’ﬁ 2~ ~ - - s -

] . 5 "' g,.-.,u:v - --ﬁ. . 23 2T, w-
U'Iﬁmf‘-ﬂié—’-’-” ARy i R LY ST P I T
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.” (Q.S. 23:33).49

Para istri-istri Rasulullah pun tetap berada di rumahnya, dan baru keluar
rumah apabila ada keperluan yang dibenarkan oleh syariat. Terutama untuk
keperluan urusan rumah tangga yang menjadi tanggungjawabnya. Perilaku para
istri Nabi Muhammad saw. ini hendaknya menjadi tauladan yang patut ditiru

oleh istri-istri di zaman modern ini.’!

“®Fathurrahman, Membangun surga dalam Keluarga, Terjemahan Nizaamul Usrah fil Islaam, Ali
Yusuf as-Subky (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, Cet.1, 2005), 136.

“ Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, 193

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya , 422

%! Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, 193
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Dari Abu Hurairah r.a. Nabi saw. Bersabda:

a
QL “‘/)‘)/y/ YAV
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“Artinya: Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sedang bersama
suaminya kecuali mendapat izin dari suaminya, tidak keluar rumah kecuali izin
kepada suaminya dan tidak menafkahkan hartanya kecuali diperintah suaminya,

maka izin itu sebagai syarat diperbolehkan.”*

Apabila istri lalai dengan kewajiban ini — keluar rumah tanpa izin dari
suami atau alasan yang dibenarkan syara’ — dia telah menghadapkan dirinya
untuk bertanggungjawab secara hukum dan agama. Secara hukum, kewajiban
suami untuk memberinya nafkah gugur, dan secara agama, sang istri
menaggung beban dosa dan kesalahan di akhirat kelak.53

Para ulama fiqih berpendapat bahwa istri yang keluar dari rumah tanpa
izin suaminya atau tanpa alasan yang dibenarkan syara’, tidak berhak
mendapatkan nafkah dari suaminya. Ulama mazhab Zhahiriyah berbeda
pendapat mengenai hal ini. Mereka berpendapat bahwa kewajiban memberikan

nafkah masih ada karena mereka masih terikat dengan akad nikah.**

%2 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-

5

3

Bukhari, Abu Hasan al Sindi, Shahih al Bukhari bi Hasiyat al-Imam al Sindi, Juz I, 462
Fathurrahman, Membangun surga dalam Keluarga, Terjemahan Nizaamul Usrah fil Islaam, Ali

Yusuf as-Subky, 136.
5 Ibid, 137.
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Hukum Islam membolehkan seorang istri bekerja di luar rumah sebagai
istri karir sepanjang mendapat izin dari suaminya. Kebolehan ini karena tidak
adanya dalil yang melarang seorang istri bekerja di luar rumah. Kaidah ushul

figih mengatakan bahwa :

(Xl

0 0SS S r IR G/‘;//(‘ﬂ A 0’y O . 2 age,
2S5l Al de Jdall dy (s Zahy) oLV daYi
“ Asal segala sesuatu adalah boleh, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan

perintah (untuk melakukan) atau melarang (untuk meninggalkan).>

C. Menjaga Kehormatan Suami

Wanita shalihah adalah wanita yang selalu menjaga kehormatan dirinya
lahir batin. Dia bukanlah seperti wanita-wanita yang berakhlak rendah yang bila
bertemu kawannya berbicara apa saja yang disukai tentang diri dan keluarganya
sehingga seluruh rahasia keluarga yang semestinya dirahasiakan, diceritakan.’®
Allah berfirman:
"Maka perempuan-perempuan yang shaleh, adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah

menjaga (mereka).” >’

** Abdul Wahhab Khallaf, limu Usul Figh, (terjemah oleh Moh. Zuhri, Ahmad Qarib), (Semarang;
Toha Putra Group, Cet. 1, 1994), 235

%6 Abu Muhammad Jibriel AR, Ciri dan Fungsi Wanita Shalihah, 132

* Departemen Agama RI, Al-Qur‘an Tajwid dan Terjemahny, 84
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Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah saw bersabda:

Vel V2 b s A

L i e R (TR o R O TR R I o e
Le_\.-,qgﬁ;,‘anmtg_whqg; ¢ 50 () OB Ga L 5K

”Sebaik-baik wanita ialah jika kau memandangnya menyenangkanmu, jika kau
perintah ia menaatimu, jika kau tinggalkan ia menjaga dirinya dan memelihara
hartamu.” %

Sehubungan dengan ini Ahmad Azhar Basyir, MA, mengemukakan
bahwa istri wajib menjaga diri agar tidak melakukan hal yang mengurangi
harga diri, wajib memelihara keselamatan harta suami termasuk jangan

memberikannya kepada orang tanpa izin suami, tidak keluar rumah dengan

maksud supaya bertugas menyelenggarakan urusan rumah tangga.59

D. Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain
Khalwat adalah berasal dari kata asal Khalaa-Yakhluu-Khalwah.. yang
bermaksud menyendiri atau pun bersendirian.. Secara istilah, khalwat
digunakan untuk hubungan antara dua orang di mana mereka menyepi dari
pengetahuan atau campur tangan pihak lain, kecuali hanya mereka berdua,
Orang yang menyendiri di waktu malam dan bersolat malam juga

dipanggil berkhalwat yakni dengan Allah swt.. Dalam hubungan pergaulan

%8 Al-Imam Abi Abdi Ar-Rahaman Ahmad bin Syw’aib An-Nasai, Sunan Al-Kubra, Juz V, (Beirut:
Dar Al-Kitab Al-Ilmiah, 1991), 310
% Kuzari, Achmad, Nikah Sebagai perikatan, 96
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antara lelaki dan perempuan, ketika mereka asyik dengan urusan mereka berdua
saja, atau berbicara hanya empat mata berdua, tanpa menghendaki ada orang
lain disebut berkhalwat.®

Berkhalwatnya lelaki dan wanita yang bukan mahram adalah hal yang
diharamkan di dalam syariat Islam. ' Dan Rasulullah SAW telah bersabda:

e e g e WL U, H 5 Y

Jangan sekali-kali seorang pula-laki menyendiri (khalwat) dengan wanita
kecuali ada mahramnya. (H.R. Bukhari).5?

Semua ulama sepakat bahwa hukum berduaan dengan laki-laki lain
adalah haram. Karena ketika laki-laki berduaan dengan perempuan lain, maka
setan akan terus mendorong untuk melakukan perbuatan yang tidak di halalkan.

Rasulullah bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:
& Gl Gl g 3 310ak 355 Gl
"Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan perempuan kecuali yang ketiganya
adalah setan." (HR Tirmidzi)®*
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum jika seorang laki-laki

berkumpul ditempat yang sama dengan beberapa perempuan, atau seorang

perempuan bersama banyak laki-laki.

60 Wordpress.com,” Perbedaan Khalwat dan Ikhtilat.. ", dalam http://mylifeisdislam. wordpress.com (2
Februari, 2009).

¢ HAPIA Mesir, “Khalwat Berkumpuinya Laki-Laki Dan Perempuan” Dalam
h!_tgg://www.anikelislami.com ( Juni 2010)

%2 Jmam Bukhari, Abu Hasan Al-Sindi, Shahih Al-Bukhari bi Hasiyat Al-Imam Al-Sindi, Juz 111, 472
% Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz 11,391
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Dalam madzhab Syafi'i telah dirincikan tentang hukum-hukum tersebut.
berkata Imam Al-Haramain : Sebagaimana diharamkan laki-laki bersama
seorang perempuan, maka diharamkan juga laki-laki bersama banyak
perempuan. Jika seorang laki-laki bersama beberapa perempuan, sedangkan dia
adalah mahram dari salah satu diantara perempuan-perempuan itu maka boleh.
Begitu juga satu perempuan dengan banyak laki-laki, jika salah satu dari laki-
laki tersebut adalah mahramnya maka diperbolehkan. Seperti halnya jika ada 20
laki-laki bersama 20 perempuan, dan salah satu laki-laki adalah mahram dari
salah satu perempuan maka diperbolehkan.

Dan dikatakan dalam kitab Al-Majmu' : yang terkenal diantara ulama
adalah diperbolehkannya satu laki-laki bersama dengan banyak perempuan
yang tanpa mahram, karena tabiat perempuan adalah malu diantara mereka.
Dan dikatakan juga, jika banyak laki-laki bersama satu orang perempuan, maka
itu diharamkan, karena dimungkinkan banyak laki-laki tersebut akan bersepakat

untuk menyakiti perempuan tersebut.%

% HAPIA Mesir, “Khalwat Berkumpulnya Laki-Laki Dan Perempuan” Dalam
http://www artikelislami.com ( Juni 2010)




BAB III

KETAATAN ISTRI KEPADA SUAMI

KARYAWATI RUMAH SAKIT UMUM HAJI SURABAYA

A. Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Haji Surabaya

1.

Sejarah

Rumah Sakit Umum (RSU) Haji Surabaya adalah rumah sakit
milik pemerintah provinsi Jawa Timur yang didirikan berkenaan peristiwa
yang menimpa para jamaah haji Indonesia di terowongan Mina pada tahun
1990.

Dengan adanya bantuan dana dari pemerintah Arab Saudi dan
dilanjutkan dengan biaya dari pemerintah propinsi Jawa Timur, berhasil
dibangun gedung beserta fasilitasnya dan resmi dibuka pada tanggal 17
April 1993 sebagai RSU kelas C. Pada tahun 1998 berkembang menjadi
RSU kelas B non-pendidikan. Pada tanggal 8 Agustus 2008 menjadi RSU
kelas B pendidikan.

RSU Haji Surabaya memiliki 226 tempat tidur perawatan,
ditunjang dengan alat medis yang canggih dan dokter spesialis di kota
Surabaya. RSU Haji melayani semua lapisan masyarakat umum dengan
motto “Menebar Salam dan Senyum dalam Pelayanan”. Dengan fasilitas

yang tersedia, RSU Haji telah ikut mendidik mahasiswa kedokteran dan

32
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.dengan asrama Haji Embarkasi Surabaya, dan sebelah barat berbatasan

dengan Asrama Haji Embarkasi Surabaya.

Ket
. RSU Haji Surabaya ’ ’ r
Asrama Haji Embarkasi Surabaya
Ruko Mega Galaksi
KONI
Perum Kertajaya Indah Timur
JI Raya Galaxi
J1. Raya Kertajaya Indah

NV A WN =

Gambar 2. Denah lokasi RSU Haji Surabaya
Luas lahan RSU Haji Surabaya 24.000 m? dengan luas bangunan 15.630
m?®. yang terdiri dari pelayanan rawat inap 5.542 m?, pelayanan rawat jalan 934 m?,
pelayanan gawat darurat 804 m? pelayanan penunjang 7.666m? administrasi

684m?, Ruang Hijau 1.629m?
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3. Visi, Misi, dan Motto Rumah Sakit Umum Haji Surabaya

a. Visi

“Rumah sakit pilihan masyarakat, prima dan islami dalam pelayanan,

pendidikan dan penelitian”

b. Misi

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7

Menyediakan pelayanan kesehatan dan pendidikan yang
berkualitas melalui sumber daya manusia (SDM) yang professional,
mukhlis, komitmen tinggi, sesuai dengan perkembangan
IPTEKDOK.

Meningkatkan kualitas hidup sesuai harapan pelanggan.
Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai.

Mewujudkan wahana pembelajaran dan penelitian dalam upaya
membentuk professional yang handal.

Menanamkan budaya kerja sebagai bagian dari ibadah dan
profesionalisme.

Mengembangkan program unggulan.

Mengembangkan jejaring dengan institusi lain.

c. Motto

Menebar salam dan senyum dalam pelayanan
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4. Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Haji Surabaya

DIREKTUR
STAF MEDIK KOMITE-KOMITE SPI
FUNGSIONAL
WADIR YANMED & WADIR UMUM &
KEPERAWATAN WAD HS&AEJI;}MED' KEUANGAN
BIDANG BIDANG BIDANG JANMED BIDANG BAG UMUM | BAGPPE BAG
YANMED KEPERAWATAN DIKLIT KEUANGAN
] I 1 1] ] ]
SEKSI SEKSI PENGEM SEKSIPENGEMB | | |  SEKSI || SUBBAGTU SUBBAG SUBBAG
— };FNGEMB — YAN - FASILITAS DIKLAT &RT — SUNGRAM & —  PENERIMAAN
ANMED KEPERAWATAN MEDIK & ANGGARAN
KFPEFRAWATAN PENDAPATAN
| | SUBBAG || suBBAGEV& | | suBBAG
SEKSI SEKSI MONEV || sexsirekam | || skt KEPEG PELAPORAN PERBEND
— MONEV — KEPEgAA“IgATAN MEDIK LITBANG
—| PERLENGKA PEMASARAN
PAN
INSTALASI INSTALASI

INSTALASI
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5. Fasilitas Pelayanan Rumah Sakit Umum Haji Surabaya
Fasilitas pelayanan yang ada di RSU Haji Suarabaya adalah sebagai
berikut:
a. Gawat darurat 24 jam
b. Apotek 24 jam
c. Poliklinik Spesialis
d. Pelayanan Unggulan
e. Bedah Sentral
f. Unit Pelayanan Intensif
g. Rehabilitasi Medis
h. Radiologi
i. Laboratorium Patologi Klinik
j. Patologi Anatomi
k. Gizi

. Medical Check Up One Stop Service & Home care

6. Fasilitas Rawat Inap
Ruang rawat Inap tersebar di tiga gedung, yaitu gedung Shofa,
gedung Marwah, dan gedung Nur Afiah. Peruntukan ketiga gedung

tersebut adalah sebagai berikut:
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B. Gambaran Karyawati yang Berdinas Tiga Sift

1.  Bagian yang memberikan pelayanan 24 jam

a.

b.

j-

2.  Bagian yang ada karyawati berdinas tiga sift dan sudah berkeluarga.
a.

b.

Instalasi Gawat Darurat ( 3 Sift)
Instalasi ICU (3 Sift)

Instalasi Rawat Inap (3 Sift)
Instalasi Pavilyun (3 Sift)
Instalasi Rawat Inap (3 Sift)
Instalasi Bedah Sentral (On Call)

Instalasi Radiologi (3 Sift)

Instalasi Laboratorium Patologi klinik (3 Sift)

Instalasi Pemulasara Jenazah (On Call)

Instalasi Pemeliharaan Sarana (3 Sift)

Instalasi Rawat Inap
Instalasi Gawat Darurat
Instalasi ICU

Instalasi Pavilyun

Instalasi Laboratorium Patologi Klinik

Jumlah

:46  orang
:19  orang
: 13 orang
:35 orang
: 8 orang

:121 orang

40
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C. Hasil Penelitian

1.

Memenuhi Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks

a. Pola Hubungan Seks

Tabel 1. Pola Hubungan Seks

43

Frekuensi Responden Suami Responden
Jumlah % Jumlah %
3x/minggu 2 5,70 2 5,71
2x/minggu 24 68,57 24 68,57
1x/minggu 9 25,72 9 25,72
N 35 100% 35 100%

b. Penolakan Hubungan Seks

Tabel 2. Menolak Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks

Intensitas Responden Suami Responden
Jumlah % Jumlah %
Sering 1 2,86 1 2,86
Kadang-kadang 24 68,57 22 62,86
Tidak pernah 10 28,57 12 34,28
N 35 100% 35 100%
Sumber : Wawancara/Data Primer
c. Alasan Penolakan Hubungan Seks
Tabel 3. Alasan Menolakan Berhubungan Seks
Alasan Responden Suami Responden
penolakan Jumlah % Jumlah %
Sakit/Haid 10 40 9 36
Capek 15 60 16 64
N 25 100% 25 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer



2. Minta Izin Kepada Suami Apabila Keluar Rumah

a. Persetujuan Suami untuk Bekerja

Tabel 4. Persetujuan Suami untuk Bekerja

44

Persetujuan Responden Suami Responden
suami Jumlah % Jumlah %
Sangat setuju 12 34,29 12 34,29
Setuju 21 60,00 20 57,14
Kurang setuju 2 5,71 3 8,57
Tidak setuju - - - -
Sangat tidak setuju - - - -
N 35 100% 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

b. Minta Izin kepada Suami Apabila Keluar Rumah

Tabel 5. Minta Izin Suami Apabila Keluar Rumah

Responden Suami Responden
Intensitas Jumlah % Jumlah %
Sering 29 82,86 31 88,56
Kadang-kadang 5 14,28 3 8,58
Tidak pernah 1 2,86 1 2,86
N 35 100% 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

3. Menjaga Kehormatan Suami

Tabel 6. Membicarakan Kekurangan Suami pada Orang Lain

Responden
Intensitas
Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 10 28,57
Tidak pernah 25 71,43
N 35 100%




Tabel 7. Istri Mengambil Keputusan Sendiri

Suami Responden
Intensitas Jumlah %
Sering 4 11,43
Kadang-kadang 11 31,43
Tidak pernah 20 57,14
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

4. Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain

a. Berdinas Bersama Karyawan Laki-Laki
Tabel 8. Berdinas Bersama Karyawan Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 20 57,14
Tidak pernah 15 42,86
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

b. Makan Bersama dengan Seorang Teman Laki-Laki

Tabel 9. Makan Bersama dengan Seorang Teman Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 1 2,86
Tidak pernah 33 97, 14
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

45



c. Pergi Berdua dengan Teman Laki-Laki

Tabel 10. Pergi Berdua dengan Teman Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 0 0
Tidak pernah 35 100
N 35 1060%

Sumber : Wawancara/Data Primer

46
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Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
‘berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.

Kebiasaan pola hubungan seks antara pasangan suami istri yang satu
dengan yang lain tidaklah selalu sama namun umumnya hubungan seks

dilakukan 2 kali dalam seminggu.

b. Penolakan Hubungan Seks

Tabel 2. Menolak Ajakan Suami untuk Berhubungan Seks

Intensitas Responden Suami Responden
Jumlah % Jumlah %
Sering 1 2,86 1 2,86
Kadang-kadang 24 68,57 22 68,57
Tidak pernah 10 28,57 12 28,57
N 35 100% 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

Dari data pada tabel tersebut menggambarkan bahwa wanita karier
dalam memenuhi kebutuhan seks mayoritas kadang-kadang melakukan
penolakan bila diajak suaminya untuk berhubungan yaitu sebanyak 24 orang
(68,57%) menurut responden dan 22 orang (68,57%) menurut suami
responden.

Data ini menunjukkan bahwa wanita karier berpengaruh terhadap
kemalasan melakukan hubungan suami istri, hal ini disebabkan karena keletihan

fisik akibat pekerjaan yang menyita waktu cukup banyak. Padahal dalam

68 Departemen Agama Rl, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahnya, 35
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hukum Islam seoarang istri tidak diperbolehkan untuk menolak ajakan
suaminya untuk berhubungan suami istri kecuali ada halangan syara® seperti
sakit, haid dan nifas. Larangan untuk menolak permintaan suami ini berdasar
pada hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a
Rasulullah saw bersabda:

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abi Hurairah r.a.

Rasulullah saw bersabda:

a0 (g (e i S Sl s oyl Sy 251 Es iy

Yy
(X8

y

@‘L .
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri
tersebut membangkang, dan laki laki itu marah karenanya, semalaman itu
para malaikat pada mengutuk istri itu hingga menjelang subuh™®®

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah

Rasulullah saw bersabda:

N
- nA l//‘/'/o////,l\/
-

Y, - 7 ,r’,./n /_':"

E-"“‘-‘u:’** ;M\Wl.ﬁ_,_) M a s jala Sba.“ c/u'b 1l
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri
tersebut menolak, semalaman para malaikat pada mengutuk istri itu hingga

menjelang subuh”’®

% Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-
Bukhari, Abu Hasan al Sindi, Shahik al Bukhari bi Hasiyat al-Imam al Sindi, Juz HI, 462
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Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah saw. Bersabda:
“/"/’;'/ WA v Aol IS 0 , Ny
3 Y e 10 e i sl 5 2% JR0) Bald oy s (5301
-~ > - % P - P P —-
Vi) es L, ’.‘/,,f .
PELSPICTI °g 41 R WA |
“Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tiada suami yang mengajak istrinya
tidur bersama di tempat tidur, tiba-tiba ditolak oleh istrinya, maka malaikat
yang di langit akan murka kepada sang istri itu, hingga dimaafkan oleh
suaminya”.’"
Permintaan suami untuk melakukan hubungan seks harus dipenuhi
dalam keadaan apapun kecuali ada halangan syar’i. Walapun sedang di suatu
bukit pun istri harus melayani. "Sebagaiman hadis Nabi saw. dari Thalik bin

Ali Rasulullah saw bersabda:

2
1, - L AP PRV RV T E R A
sl e el o) asalatass g jlea Ja ial
4 - P -~
artinya “apabila seorang suami meminta istrinya untuk melayaninya,

hendaklah sang istri memenuhinya, walaupun ia berada di suatu bukit” (HR.

Tirmidzi).”

™ [mam Abil Husain Muslim bin Al Hijaz Ibnu Muslim Al-Qusairi An-Nisaburi, 4l-Jami 'u Al-
Shohih,Juz IV, 105

" Ibid, 157

2 Abdul Hamid Kisyik, Bina’ Al-Usrah Al-Muslimah: Maushu’ah Al Zawaj Al Islami (terjemah),
Keluarga sakinah, Ida Nursida, (Bandung: Al-Bayan, Cet,VI, 1999), 158

7> Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz Il 386
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c. Alasan Penolakan Hubungan Seks

Tabel 3. Alasan Menolakan Berhubungan Seks

Alasan Responden Suami Responden
penolakan Jumlah % Jumlah %
Sakit/Haid 10 40 9 36

Capek 15 60 16 64

N 25 100% 25 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa responden menolak
hubungan seks mayoritas karena alasan capek yaitu berjumlah 15 orang (60%)
dari 25 responden dan berjumlah 16 orang (64%) menurut suami responden.

Menolak berhubungan seks dengan suami dengan alasan capek karena
urusan pekerjaan kantor sering kali menjadi alasan bagi wanita karier untuk
menolak permintaan suami. Penolakan istri terhadap permintaan suami untuk
berhubungan seks sepertinya masalah kecil yang boleh diabaikan. Penolakan ini
bisa berakibat negatif terhadap hubungan perkawinan secara menyeluruh.
Bisa jadi penolakan ini dijadikan suami sebagai pembenar untuk melakukan
pemenuhan hubungan seks dengan wanita lain. Oleh karena itu dalam hukum
keluarga Islam penolakan terhadap permintaan suami untuk berhubungan seks
dipandang sebagai masalah besar. Perbuatan ini sebagai bentuk identifikasi
sebagai istri yang durhaka dan mendapat kutukan Allah melalui malaikatnya.

Nabi saw bersabda:

/7

S0 G (008 GG S a5 a0 JA N Es

7/
-~ (l} o -

c-had‘s-l;
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“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri
tersebut membangkang, dan laki laki itu marah karenanya, semalaman itu para
malaikat pada mengutuk istri itu hingga menjelang subuh”™
Pemenuhan istri terhadap permintaan suami untuk melakukan
hubungan seks merupakan kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan selama
tidak ada udzur syar’i. Dalam keadaan apapun istri harus siap melayani suami
khusus dalam perkara ini. Termasuk istri dalam keadaan capek pun harus
memenuhi bila diminta oleh suami. Walapun sedang di suatu bukit pun istri

harus melayani sebagaimana hadis Nabi saw. dari Thalik bin Ali rasul saw

bersabda: s B G Gy amiatial g5 el JLA
Artinya “apabila seorang suami meminta istrinya untuk melayaninya,
hendaklah sang istri memenuhinya, walaupun ia berada di suatu bukit” (HR.
Tirmidzi).”

Menurut pendapat penulis, ketika seoarang istri sedang capek akibat
kegiatan pekerjaan dan suaminya saat itu membutuhkan permintaan hubungan
seks maka seorang istri sebaiknya memenuhi permintaan suami meskipun
dalam keadaan terpaksa karena capek. Hal ini untuk memenuhi kewajiban dan
menjaga keharmonisan hubungan suami istri namun demikian bagi suami

yang bijaksana hendaknya tidak meminta hubungan seks ketika istri sedang

capek. Karena hubungan seks tanpa adanya keinginan kedua pihak maka tidak

™ Imam Bukhari, Abu Hasan al Sindi, Shahih al Bukhari bi Hasiyat al-Imam an Sindi, Juz 111, 462
7 Abi [sa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz 111, 386
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akan bisa menikmati hubungan tersebut.. Alangkah baiknya apabila ditunda
dahulu menunggu istri siap untuk melayani karena dalam pergaulan suami
istri hendaklah dilaksanakan dengan cara yang ma’ruf sebagaiman firman
Allah dalam surat An-Nisa ayatl19:

L—U)M“J IEES

“Dan bergaulah dengan mereka secara patut” >

B. Minta Izin Kepada Suami Apabila Keluar Rumah

Ketika seorang wanita sudah sah menjadi istri seorang laki-laki maka
baginya harus rela menundukkan diri kepada sang suami. Segala tindakan yang
berkaitan dengan suami harus sepengetahuan atau izin suami termasuk apabila
keluar rumah untuk kepentingan maslahat, seperti bekerja, ke pasar dan lain-

lain.

Persetujuan suami terhadap istri yang bekerja dan keluar rumah untuk

kepentingan lain dapat dilihat pada data sebagai berikut:

7 Ibid, 80
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.. Persetujuan Suami untuk Bekerja

Tabel 4. Persetujuan Suami untuk Bekerja

Persetujuan Responden Suami Responden
suami Jumlah % Jumlah %
Sangat setuju 12 34,29 12 34,29
Setuju 21 60,00 20 57,14
Kurang setuju 2 5,71 3 8,57
Tidak setuju - - - -
Sangat tidak setuju - - - -
N 35 100% 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer
Berdasarkan data yang ada menggambarkan bahwa sebagian besar
responden telah mendapat persetujuan suami untuk bekerja di luar rumah yaitu.
berjumlah 33 orang (94,29%) menurut responden dan 32 orang (91,43%)
menurut suami responden. Hal ini menunjukkan bahwa istri bekerja di luar
rumah sebagai wanita karir tidak menjadi masalah karena sudah mendapat
persetuyjuan suami dan ini mengurangi resiko konflik suami istri akibat
pelayanan yang kurang kepada suami disebabkan istri bekerja di luar rumabh,
Istri bekerja di luar rumah menurut hukum Islam tidak ada larangan
selama suami menyetujuinya. Dalam kaidah ushul fikih dikatakan bahwa :
A< adb i Gl 3 S asy) o(iLe JY
“Asal segala sesuatu adalah boleh, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan

perintah (untuk melakukan) atau melarang (untuk meninggalkan).””®

76 Abdul Wahhab Khallaf, limu Usul Figh, 235
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b. Minta Izin kepada Suami Apabila Keluar Rumah

Tabel 5. Minta Izin Suami Apabila Keluar Rumah

Responden Suami Responden
Intensitas Jumlah % Jumlah %
Sering 29 82,86 31 88,56
Kadang-kadan 5 14,28 3 8,58
Tidak pernah 1 2,86 1 2,86
N 35 100% 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer
Dari data pada tabel tersebut menggambarkan bahwa mayoritas
responden apabila keluar rumah sering izin kepada suami yaitu berjumlah 29
orang (82,86%). Hal ini menunjukkan tingkat ketaatan responden kepada
suami dalam hal meminta izin apabila keluar rumah cukup baik. Ini sesuai
dengan hadis Nabi saw dari Anas bin Malik

Dari Abu Hurairah r.a. Nabi saw. Bersabda:

"z LV R Y :, Z 5 e olr :0/'/.,4 Y-
4Addls V) dip uﬁéﬁ?&:‘-‘ile V) W G535 skl o Beyall Ja0¥
,r VR4 -~ 7 ~ - -

s
IRARAE DAV IEY I A Y ALY ess0,

OM%\S)&JQ‘U‘; o/)labgﬁdp h:\ﬁ.:a&f =\843) C{g
“Artinya: Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sedang bersama suaminya
kecuali mendapat izin dari suaminya, tidak keluar rumah kecuali izin kepada

suaminya dan tidak menafkahkan hartanya kecuali diperintah suaminya, maka

izin itu sebagai syarat diperbolehkan.””’

7" Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-
Bukhari, Abu Hasan Al-Sindi, Skahih al-Bukhari bi Hasiyat al-Imam al-Sindi, Juz III, 462
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C. .Menjaga Kehormatan Suami
Menjaga kehormatan suami sebagai kewajiban seoarang istri kepada
suami.dapat dilihat di bawah ini:.

Tabel 6. Membicarakan Kekurangan Suami kepada Orang Lain

Responden
Intensitas
Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 10 28,57
Tidak pernah 25 71,43
N 35 100%

Tabel 7. Istri Mengambil Keputusan Sendiri Urusan Rumah Tangga

Suami Responden
Intensitas Jumlah %
Sering 4 11,43
Kadang-kadang 11 31,43
Tidak pernah 20 57,14
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

Dari data dalam tabel tersebut menggambarkan bahwa mayoritas
responden tidak pernah membicarakan kekurangan suami kepada orang lain
yaitu sejumlah 25 orang (71%) dan mayoritas menurut suami, para wanita karir
dalam mengambil keputusan dalam rumah tangga tidak pernah memutuskan
sendiri sebanyak 20 orang (57%). Hal ini menunjukkan bahwa istri karir yang
bekerja di RSU Haji Surabaya masih mampu menjaga kehormatan diri dan
suaminya dalam hal tidak membicarakan kekurangan suaminya dihadapan

orang lain. Begitu juga dalam hal pengambilan keputusan dalam keluarga masih
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menghormati suami dengan cara tidak mengambil keputusan sendiri. Hal ini

sesuai firman Allah SWT dan hadis Nabi saw berikut:

Allah berfirman: PR T AT (R ﬁfmi-, CALAG
“Maka perempuan-perempuan yang shaleh, adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
3 78

menjaga (mereka).

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah saw bersabda:

/l/ﬂ/

(e cieiyyy o atin (o G5 ¢ G0N () i 1) e L A5

/éu,,( Ug;' _;']:g,f/
- - P

”Sebaik-baik wanita ialah jika kau memandangnya menyenangkanmu, jika kau
perintah ia menaatimu, jika kau tinggalkan ia menjaga dirinya dan memelihara
hartamu.” ”°

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Badri yang mendapatkan wanita karier cenderung lebih dominan dalam
mengambil keputusan yang berkaitan kebutuhan rumah tangga yaitu sebanyak

54,44%.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahny, 84
™ Al-Imam Abi Abdi Ar-Rahaman ahmad bin Syu’aib An-Nasai, Sunan Al-Kubra, Juz V, 310
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D. Tidak Berkhalwat dengan Laki-Laki Lain
1. Berdinas Bersama Karyawan Laki-Laki
Intensitas responden berdinas dengan karyawan laki-laki dapat

dilihat pada data sebagai berikut:

Tabel 8. Berdinas Bersama Karyawan Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 20 57,14
Tidak pernah 15 42,86
N 35 | 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer
Dari data tersebut diatas menggambarkan bahwa mayoritas
responden kadang-kadang berdinas dengan karyawan laki-laki yaitu
berjumlah 20 orang (57,14) lainnya 15 orang (42,86%) tidak pernah. Hal ini
menunjukkan masih banyaknya responden berdinas dengan karyawan laki-
laki. Keadaan ini masih beresiko terjadinya khalwat antara karyawan dan
karyawati karena masih satu kantor.
Semua ulama sepakat bahwa hukum berduaan dengan laki-laki lain
adalah haram. Karena ketika laki-laki berduaan dengan perempuan lain, maka
setan akan terus mendorong untuk melakukan perbuatan yang tidak di

halalkan.
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Rasulullah bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:
DU 6 8 913 s U85 03
Artinya : "Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan pérempuan kecuali yang
ketiganya adalah setan." (HR Tirmidzi)®

Para ulama berbeda .pendapat tentang hukum jika seorang laki-laki
berkumpul ditempat yang sama dengan beberapa perempuan, atau seorang
perempuan bersama banyak laki-laki.

Dalam madzhab Syafi'i telah dirincikan tentang hukum-hukum tersebut.
berkata Imam Al-Haramain : Sebagaimana diharamkan laki-laki bersama
seorang perempuan, maka diharamkan juga laki-laki bersama banyak
perempuan. Jika seorang laki-laki bersama beberapa perempuan, sedangkan dia
adalah mahram dari salah satu diantara perempuan-perempuan itu maka boleh.
Begitu juga satu perempuan dengan banyak laki-laki, jika salah satu dari laki-
laki tersebut adalah mahramnya maka diperbolehkan. Seperti halnya jika ada 20
laki-laki bersama 20 perempuan, dan salah satu laki-laki adalah mahram dari
salah satu perempuan maka diperbolehkan.

Dan dikatakan dalam kitab Al-Majmu' : yang terkenal diantara ulama
adalah diperbolehkannya satu laki-laki bersama dengan banyak perempuan
yang tanpa mahram, karena tabiat perempuan adalah malu diantara mereka.

Dan dikatakan juga, jika banyak laki-laki bersama satu orang perempuan, maka

% Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz I1I, 391
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itu diharamkan, karena dimungkinkan banyak laki-laki tersebut akan bersepakat
untuk menyakiti perempuan tersebut.

Berdasarkan pendapat jumhur ulama masih diperbolehkan karyawati
dan karyawan bekerja dalam satu kantor karena jumlah laki-laki lebih sedikit

dibanding jumlah karyawan perempuan.

2. Makan Bersama dengan Seorang Teman Laki-Laki

Tabel 9. Makan Bersama dengan Seorang Teman Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang i 2,86
Tidak pernah 34 97, 14
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

Data tersebut menggambarkan bahwa mayoritas responden tidak
pernah makan bersama dengan seorang teman laki-laki yaitu berjumlah 34
orang (97,14%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun di luar rumah,
responden masih bisa menjaga amanah perkawinan dengan tidak berkhalwat
dengan laki-laki lain. Berkhalwat dengan laki-laki lain dalam hukum Islam

diharamkan karena itu termasuk perbuatan mendekati perzinahan.
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3. Pergi Berdua dengan Teman Laki-Laki

Tabel 10. Pergi Berdua dengan Teman Laki-Laki

Responden
Intensitas Jumlah %
Sering - -
Kadang-kadang 0 0
Tidak pernah 35 100
N 35 100%

Sumber : Wawancara/Data Primer

Dari data tersebut menggambarkan bahwa mayoritas responden
tidak pernah pergi berdua dengan laki-laki lain yaitu berjumlah 35 orang
(35%). Hal ini sudah sesuai dengan hukum Islam.

Berkhalwatnya lelaki dan wanita yang bukan mahram adalah hal

yang diharamkan di dalam syariat Islam. Dan Rasulullah SAW telah

bersabda:
eRa 2 @ WHAL B G Y
"Jangan sekali-kali seorang pula-laki menyendiri (khalwat) dengan wanita
kecuali ada mahramnya.” (H.R. Bukhari).*'
Semua ulama sepakat bahwa hukum berduaan dengan laki-laki lain

adalah haram. Karena ketika laki-laki berduaan dengan perempuan lain,

maka setan akan terus mendorong untuk melakukan perbuatan yang tidak

dihalalkan.

¥ Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al-
Bukhari, Abu Hasan al-Sindi, Shahik al-Bukhari bi Hasiyat al-Imam al-Sindi, Juz III, 472



Rasulullah bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:
BTyl ULl Gl O Y O35, U583
"Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan perempuan kecuali yang

ketiganya adalah setan."®2 (HR Tirmidzi).

82 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan At-Tirmidzi, Juz 111, 391

r



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pelaksanaan ketaatan istri karir kepada suami pada karyawati Rumah
Sakit Umum Haji Surabaya menunjukkan bahwa secara umum taat
kepada suami meliputi minta izin kepada suami apabila keluar rumah,
menjaga kehormatan suami, tidak berkhalwat dengan laki-laki lain
kecuali dalam hal memenuhi ajakan suami untuk berhubungan seks
dengan alasan kecapekan karena tugas-tugas di tempat kerja.

Ketaatan istri kepada suami menurut hukum Islam (fuquha) tidak sama
antara yang satu dengan yang lain dan penulis membatasi macam
ketaatan meliputi memenuhi ajakan suami untuk berhubungan seks,
minta izin kepada suami apabila keluar rumah, menjaga kehormatan

suami, tidak berkhalwat dengan laki-laki lain.

Saran

1.

Perlu adanya peningkatan pengetahuan tentang hak dan kewajiban suami
istri utamanya kewajiban memenuhi kebutuhan hubungan seks dengan

mengadakan kursus keluarga sakinah.

63
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-2. .Perlu .adanya .pendirian .poli .konsultasi keluarga .sakinah .untuk
menyelesaikan masalah keluarga karyawan dan pelanggan RSU Haji

Surabaya.
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